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3. Formulir Persetujuan Informan 

FORMULIR PERSETUJUAN INFORMAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat :  

No. Hp  :  

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang 

diberikan mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul 

“Pemberian Edukasi Menggunakan Media Instagram Terhadap 

Pengetahuan, Sikap Dan Frekuensi Konsumsi Makanan (Fe) Sebagai 

Pencegahan Anemia Pada Remaja Putri SMPN Di Makassar” maka 

saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa 

pada penelitian ini ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya 

jawab, dan sebagai responden maka saya akan menjawab pertanyaan 

yang diajukan dengan jujur.   

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak 

lain, tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan 

ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah 

dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang 

diperoleh dari saya sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini 

menyetujui semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini 

dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak 

mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, 

kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.  

 

Makassar,                 2022 

Informan 

 

(________________) 

Penanggung Jawab Penelitian : 
Nama   : Hernianti, S.K.M. 
Alamat  : Jln. Kelapa Tiga No.19, Kota Makassar 
Tlp/Hp   : 085242743542 
Email   : hernianti22@gmail.com 
 

mailto:hernianti22@gmail.com
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4. Identitas Siswi, Kuesioner Pengetahuan dan Sikap  

a. Identitas Siswi 
IDENTITAS SISWI 

Nama   : 

Umur   :  

Kelas   : 

No. Whatsapp  : 

Alamat   : 

Instagram   : Aktif/Tidak 

Pekerjaan orang tua : 1: Ayah : 

      2: Ibu : 

Apakah Anda pernah mendapatkan pendidikan kesehatan 
mengenai anemia sebelumnya ? (Contoh : Pendidikan kesehatan 
melalui media poster, video, leaflet, booklet, ,dll)* 

 Pernah   Belum pernah 

Jika pernah, dimana Anda mendapat pendidikan kesehatan 
tersebut ? …………….. 

 

 

b. Kuesioner Pengetahuan 

KUESIONER PENGETAHUAN 

Nama  : 
Kelas  : 
No Wa Ibu  :  
 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban yang 
sudah tertera. 
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1. Manakah yang dimaksud dengan anemia gizi? 
a. Kekurangan zat gizi Fe 
b. Tekanan darah rendah dalam tubuh 
c. Penyakit kelainan darah 

2. Seseorang dikatakan anemia apabila kadar Hb… 
a. <12 g/dl 
b. <13 g/dl 
c. <14 g/dl 

3. Bagaimana cara untuk mengetahui apabila seseorang terkena 
anemia? 

a. Mengecek suhu tubuh 
b. Melakukan kecepatan nadi 
c. Melakukan pengecekan darah 

4. Seseorang sering mengalami anemia karena …. 
a. Kurang mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi  
b. Terlalu banyak makan makanan yang berlemak 
c. Kurang mengkonsumsi makanan berserat 

5. Gejala anemia erat kaitannya dengan … 
a. Diare, kejang, sesak nafas 
b. Pegal, kaki keram, sakit kepala 
c. Pusing, sakit kepala, 5L 

 
6. Dampak anemia erat kaitannya dengan … 

a. Menurunkan prestasi belajar 
b. Sesak nafas 
c. Keram pada kaki 

7. Siapakah yang beresiko terkena anemia? 
a. Remaja putra 
b. Anak-anak 
c. Remaja putri 

8. Sumber makanan apa saja yang paling banyak mengandung zat 
besi (fe) … 

a. Tahu, kacang-kacangan, cokelat, keju 
b. Daging, ikan, telur 
c. Jagung dan ubi kayu 

9. Manakah makanan yang bersumber dari zat besi heme? 
a. Daging, ikan, telur 
b. Bayam, daun kelor, kacang-kacangan 
c. Jagung dan ubi kayu 

10. Manakah makanan yang bersumber dari zat besi non-heme? 
a. Daging, ikan, telur 
b. Bayam, daun kelor, kacang-kacangan 
c. Jagung dan ubi kayu 

11. Sumber makan yang dapat membantu penyerapan zat besi adalah: 
a. Vitamin C 
b. Vitamin B12 
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c. Vitamin D 
12. Buah yang banyak mengandung vitamin c adalah: 

a. Apel 
b. Anggur 
c. Jeruk 

13. Kebiasaan apa yang dapat menghambat penyerapan zat besi oleh 
tubuh? 

a. Kebiasaan merokok dan makan makanan manis 
b. Kebiasaan minum teh/kopi bersamaan sewaktu makan 
c. Kebiasaan tidur larut malam 

14. Teh, kopi dan susu termasuk jenis minuman yang dapat: 
a. Menghambat penyerapan zat besi 
b. Membantu penyerapan zat besi 
c. Baik dikonsumsi bersamaan dengan makanan yang 

mengandung zat besi 
15. Untuk mencegah anemia dapat meminum … 

a. Coklat 
b. Susu 
c. Tablet tambah darah 

16. Berapa dosis TTD yang dianjurkan sebagai pencegahan anemia? 
a. 40mg 
b. 50mg 
c. 60mg 

17. Sebaiknya mengkonsumsi TTD dalam jangka waktu… 
a. 1 kali seminggu 
b. 2 kali seminggu 
c. 3 kali seminggu 

18. TTD bisa diperoleh melalui…. 
a. Rumah 
b. Sekolah/puskesmas 
c. Kantor lurah 

19. Bagaimana cara mengonsumsi TTD? 
a. Minum dengan air mineral 
b. Minum dengan the 
c. Minum dengan susu 

20. Apa kepanjangan dari TTD? 
a. Tablet Tablet Darah 
b. Tablet Tambah Darah 
c. Tablet Tanpa Darah 

 

c. Kuesioner Sikap 

Berilah tanda checklist ( √ ) pada bagian yang disediakan menurut 
jawaban Anda benar ! 
Keterangan: 
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1) STS = sangat tidak setuju 
2) TS = tidak setuju 
3) KS = kurang setuju 
4) S = setuju 
5) SS = sangat setuju 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1. Sebaiknya remaja mengkonsumsi 
makanan yang banyak mengandung zat 
besi. 

     

2. Seharusnya setiap orang makan makanan 
yang bergizi 

     

3. Sebaiknya makan buah-buahan yang 
banyak mengandung vitamin C 

     

4. Sebaiknya kita mengkonsumsi tablet 
tambah darah (Fe) untuk mencegah 
anemia 

     

5. Jika kita sudah menemukan gejala 
anemia maka diamkan saja 

     

6. Anemia bukan masalah kesehatan yang 
berbahaya 

     

7. Merasa khawatir jika terkena anemia      

8. Setiap pagi kita dianjurkan sarapan pagi       

9. Tidak perlu makan sayuran hijau      

10. Anemia tidak mengganggu aktifitas 
remaja putri 

     

11. Sebaiknya mengonsumsi makanan dari 
sumber hewani  

     

12. Bagi saya, anemia tidak akan 
berpengaruh pada konsentrasi belajar 

     

13. Menurut saya remaja putri perlu 
mengetahui informasi tentang anemia 

     

14. Menurut saya, anemia adalah masalah 
kesehatan yang serius 

     

15. Saya perlu mencukupi kebutuhan nutrisi 
untuk mencegah anemia 

     

16. Saya senang mengonsumsi sayuran-
sayuran hijau dan buah-buahan 

     

17. Saya harus waspada jika mengalami 
gejala dan tanda anemia 

     

18. Sebaiknya mengonsumsi vitamin c 
bersamaan dengan makanan utama 

     

19. Seharusnya  mengonsumsi tablet tambah 
darah dengan air mineral 

     

20. Saya harus terhindar dari anemia      
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5. Food Frequency Questioner 

FOOD FREQUENCY QUESTIONNAIRE 

(Survey Konsumsi Makanan, 2018) 

Nama : 
Kelas : 
Umur : 
TB  : 
BB  : 

No Bahan  Makanan Frekuensi Konsumsi (Skor Konsumsi 
Pangan) 

>3x/h 1x/h 1-2x/m 3-6x/m 2x/b TP 

50 25 15 10 5 0 

A. Sumber Heme       

1. Daging Ayam        

2. Daging Sapi        

3. Ikan Segar       

4. Ikan Teri Kering        

5. Kerang/tiram       

6. Udang Segar       

7. Hati Ayam        

8. Telur Ayam       

9. Telur Bebek        

B. Sumber Non Heme       

10. Tempe        

11. Tahu       

12. Kacang Ijo        

13. Kacang Tanah       

14. Kacang Mete        

15. Bayam (20 gr)       

16. Kangkung (30 gr)       

17. Sawi Hijau (20 gr)       

18. Tomat (15 gr)       

19. Brokoli (20 gr)       

20. Daun Kelor ( 20 gr)       

C. Buah-buahan       

21. Pepaya (100 gr)       
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22. Jeruk Manis ( 50 gr)       

23. Jambu Biji ( 25 gr)       

24. Strawberry ( 30 gr)       

25. Mangga ( 50 gr)       

26. Pisang       

D. Minuman       

27. Kopi       

28.  Teh       

29.  Susu       

        

 

6. Dokumentasi Kelompok Intervensi di SMPN 30 Makassar 
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7. Dokumentasi Kelompok Kontrol di SMPN 14 Makassar 
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8. Dokumentasi Validasi Kuesioner di SMPN 1 Watansoppeng 

 

 

 

 


